
JURNAL MEDIKA MALAHAYATI
Vol 3, No 1, Januari 2016 : 35 – 37

HUBUNGAN TEKANAN DARAH DENGAN PENINGKATAN TEKANAN INTRAOKULI
PADA PASIEN GLAUKOMA DI RSUD. Dr. H. ABUL MOELOEK TAHUN 2014

Rahmat Syuhada1

ABSTRAK

Glaukoma adalah suatu neuropati optik kronik di dapat yang ditandai oleh pencekungan (cupping) diskus optikus
dan pengecilan lapangan pandang; biasanya disertai peningkatan tekanan intraokuli. Tekanan darah adalah kekuatan yang
diperlukan agar darah dapat mengalir dalam pembuluh darah dan beredar mencapai semua jaringan tubuh. Keadaan
hipertensi merupakan salah satu faktor terjadinya glaukoma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tekanan darah dengan peningkatan tekanan intraokuli pada pasien glaukoma. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan studi cross sectional. Data yang diambil berupa data sekunder menggunakan rekam
medis. Pengambilan sample menggunakan teknik total sampling. Analisa data dilakukan dengan analisis univariat dan
bivariat menggunakan uji stastistik fisher’s. Hasil penelitian di dapat dari 44 sampel yang diikutsertakan dalam penelitian,
didapatkan hasil uji statistik fisher’s menunjukan adanya hubungan tekanan darah dengan peningkatan tekanan intraokuli
pada pasien glaukoma (p=0,035. OR=5,111). Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan
antara tekanan darah dengan peningkatan tekanan intraokuli pada pasien glaukoma dan hipertensi 5 kali lipat dapat
menyebababkan faktor risiko peningkatan tekanan intraokuli pada pasien glaukoma.

Kata Kunci: glaukoma, tekanan darah, tekanan intraokuli.

PENDAHULUAN

Beradasarkan hasil survei World Health
Organitation (WHO) pada tahun 2002 glaukoma
menempati peringkat kedua sebagai penyebab kebutaan
di dunia yaitu sebesar 12,3%.1

Berdasarkan hasil survei Depkes RI pada tahun
2008 mengenai Prevalensi kebutaan di Indonesia adalah
sebesar 0.9%. Sedangkan responden yang pernah di
diagnosa glaukoma oleh tenaga kesehatan sebesar 4,6%.2

Penyakit yang ditandai dengan peninggian
tekanan intraokular ini, disebabkan oleh bertambahnya
produksi cairan mata oleh badan siliar dan berkurangnya
pengeluaran cairan mata di daerah sudut balik mata atau
di celah pupil ( glaukoma hambatan pupil ).3

Penelitian di Australia mendapatkan peningkatan
tekanan intraokular berhubungan dengan terjadinya
glaukoma sudut terbuka dengan risk ratio 1,2-1,5.4
Penelitian di bangkok didapatkan 31 % dari glaukoma
primer sudut terbuka dengan peningkatan tekanan
intraokular, 50% pada glaukoma primer sudut tertutup dan
80% pada glaukoma sekunder.5

Risiko yang kuat untuk memicu terjadinya
glaukoma adalah riwayat peningkatan tekanan intraokular
dan riwayat keluarga yang pernah menderita glaukoma.
Salah satu faktor risiko yang memicu terjadinya suatu
glaukoma adalah hipertensi sistemik.6,7

Hipertensi adalah keadaan dimana terjadinya

peningkatan tekanan darah yang akan memberi gejala
berlanjut untuk suatu organ target. Menurut riset
kesehatan dasar pada tahun 2007 Tiap tahunnya, 7 juta
orang meninggal akibat hipertensi. 8

Prevalensi hipertensi di Indonesia sekitar 31,7%
artinya hampir 1 dari 3 penduduk usia 18 tahun ke atas
menderita hipertensi.8

Glaukoma adalah suatu neuropati optik kronik
didapat yang ditandai oleh pencekungan (cupping) diskus
optikus dan pengecilan lapangan pandang; biasanya
disertai peningkatan tekanan intraokular.9

Tekanan intraokuli ditentukan oleh laju dari
sekresi aqueous dan laju dari aliran keluar yang kemudian
akan berubungan dengan resistensi aliran keluar dan
tekanan vena episklera. 10 Tekanan mata yang normal
berkisar sekitar 21 mmHg.11

Tekanan darah adalah kekuatan yang diperlukan
agar darah dapat mengalir di pembuluh darah dan beredar
mencapai semua jaringan tubuh manusia. Darah yang
dengan lancar beredar keseluruh bagian tubuh berfungsi
sangat penting sebagai media pengangkut oksigen serta
zat-zat lain yang diperlukan bagi kehidupan sel-sel tubuh.
Selain itu, darah juga berfungsi sebagai sarana
pengangkut sisa hasil metabolisme yang tidak berguna lagi
dari jaringan tubuh.12

Kondisi hipertensi bukan hanya meningkatkan
risiko untuk terjadinya serangan jantung atau stroke tetapi
juga dapat menyebabkan glaukoma.13
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Kondisi hipertensi menyebabkan meningkatnya
retensi natrium. Meningkatnya retensi natrium akan
menyebabkan penumpukan cairan di mata yang juga
menekan nervus optikus. Hal ini dapat memicu
peningkatan tekanan intraokuli akibat menumpuknya
cairan dan menyebabkan hilang atau gangguan
penglihatan akibat penekanan pada nervus optikus.13

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul
Moeloek (RSUDAM) adalah rumah sakit milik Pemerintah
Provinsi Lampung yang didirikan tahun 1914 sebagai Unit
Pelaksanaan Teknis Dinas Kesehatan Provinsi Lampung.

Rumah sakit ini berdiri diatas tanah seluas
81.486 m2 dengan luas bangunan 39.043 m2 di wilayah
Tanjung Karang Kotamadya Bandar Lampung yang
beralamat di Jalan Dr.Rivai No.6 Penengahan Bandar
Lampung dan merupakan rumah sakit rujukan tertinggi di
Provinsi Lampung.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan studi cross sectional dimana penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tekanan
intraokuli pada pasien glaukoma dengan hipertensi
dengan cara pengumpulan data dilakukan secara simultan
atau dalam waktu yang bersamaan (point time approach).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli
2015 di Sub bagian rekam medik (Medical Record) di
RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek. Data sekunder tersebut
merupakan data dari bulan Januari-Desember 2014.

Sampel dalam penelitian ini diambil secara total
sampling dari data rekam medik pasien glaukoma di
RSUD.H.Abdoel Moeloek. Data rekam medik yang di lihat
adalah tekanan darah dan tekanan intraokuli kemudian
mempertimbangkan apakah subjek penelitian memenuhi
unsur-unsur kriteria inklusi atau tidak.

Selama kurun waktu penelitian dari bulan Januari
sampai Desember 2014 dan pengumpulan data dibagian
rawat inap dan rawat jalan pada bulan Juni 2015 terdapat
134 orang menderita glaukoma di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung tahun 2014.

Analisa yang digunakan adalah analisa univariat
yang digunakan untuk menentukan distribusi rata-rata
variabel bebas dan variabel terikat.

Analisa bivariat yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat dengan menggunakan uji chi-square.

Uji chi-square merupakan uji non parametrik yang
digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel.
Apabila syarat dari uji chi-square tidak terpenuhi maka
akan dilakukan uji alternatif yaitu uji fisher. Apabila
didapatkan nilai p ≤ 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima.

HASIL

Dari 134 orang menderita glaukoma terdapat 41
orang memiliki data rekam medik tidak lengkap, 6 orang di
diagnosis glaukoma kongenital, 43 orang memiliki riwayat
penyakit sistemik sehingga dikeluarkan dari penelitian dan
penderita glaukoma yang memenuhi kriteria inklusi untuk
dijadikan sampel penelitian sebanyak 44 orang menderita
glaukoma.

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Usia pada pasien glaukoma di

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun
2014

Usia f %
Dewasa (26-45) 8 18,2
Lansia (46-65) 30 68,2
Manula (>65) 6 13,6

Jumlah 44 100

Tabel 1 diatas menunjukan distribusi usia pada
pasien glaukoma yang memiliki persentasi tertinggi yaitu
usia lansia (46-65) sebanyak 30 orang (68,2%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin pada pasien glaukoma

di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Tahun 2014.

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 22 50
Perempuan 22 50

Jumlah 44 100

Tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa proporsi
berdasarkan jenis kelamin menunjukan frekuensi yang
sama yaitu laki-laki 22 orang (50%) dan perempuan 22
orang (50%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Tekanan Intraokuli Pada Pasien
Glaukoma di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi

Lampung Tahun 2014.

TIO f %
Normal 12 27,3

Meningkat 32 72,7
Jumlah 44 100

Tabel 3 diatas menunjukan distribusi tekanan
intraokuli pada pasien glaukoma didapatkan peningkatan
tekanan intraokuli mununjukan persentasi tertinggi yaitu
sebanyak 32 orang (72,7%) dan tekanan intraokuli normal
memiliki persentase terendah yaitu sebanyak 12 orang
(27,3%).
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Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Pada Pasien

Glaukoma di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Tahun 2014.

Tekanan Darah f %
Normal 17 38,6

Hipertensi 27 61,4
Jumlah 44 100

Tabel 4 diatas menunjukan distribusi tekanan
darah pasien glaukoma didapatkan hipertensi menunjukan
persentase tertinggi yaitu sebanyak 27 orang (61,4%) dan
tekanan darah normal memiliki persentase terendah yaitu
sebanyak 17 orang (38,6%).

Tabel 5.
Hubungan Tekanan Darah Dengan Tekanan Intraokuli
Pada Pasien Glaukoma di RSUD Dr.H.Abdul Moeloek

Provinsi Lampung Tahun 2014.

TD TIO Jumlah OR CI
95% p-valueN M

N 8 9 17 5,111 0,035
H 4 23 27
Total 12 32 44

Berdasarkan tabel 6 diatas didapatkan bahwa
jumlah pasien glaukoma yang memiliki peningkatan
tekanan intraokuli dan mengalami hipertensi berjumlah
sebanyak 23 orang (85,2%) sedangkan responden yang
memiliki tekanan intraokuli normal dan mengalami tekanan
darah normal berjumlah sebanyak 8 orang (47,1%).
Kemudian sebanyak 4 orang (14,8%) memiliki tekanan
intraokuli normal dan mengalami hipertensi sedangkan
yang memiliki tekanan intraokuli normal dan mengalami
tekanan darah normal sebanyak 9 orang (52,9%).

Hasil output yang diperoleh adalah nilai p-value
=0,035 (p-value < α= 0,05) yang berarti ada hubungan
yang bermakna antara tekanan darah dengan peningkatan
tekanan intraokuli pada pasien glaukoma di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek tahun 2014 dan nilai OR=5,111 yang
berarti hipertensi 5 kali lipat dapat menyebababkan faktor
risiko peningkatan tekanan intraokuli pada pasien
glaukoma.

KESIMPULAN

1. Pada hasil penelitian pasien glaucoma lebih banyak
pada lansia 68,2 % yaitu pada rentang usia 46-65.

2. Pada hasil penelitian pasien glaucoma memiliki
jumlah jenis kelamin yang sama yaitu laki-laki 50%
dan perempuan 50%

3. Pada hasil penelitian pasien glaukoma lebih banyak
yang megalami peningkatan tekanan intraokuli 72,7%

4. Pada hasil penelitian pasien glaukoma lebih banyak

yang mengalami hipertensi 61,4%
5. Ada hubungan yang signifikan secara statistik antara

tekanan darah dengan peningkatan tekanan
intraokuli pada pasien glaukoma di RSUD. Dr. H.
Abdul Moeloek dengan p-value 0,035 dan nilai
OR=5,111 yang berarti hipertensi 5 kali lipat dapat
menyebababkan faktor risiko peningkatan tekanan
intraokuli pada pasien glaukoma.
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